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Abstrak

AKTIVITAS ANTIBAKTERI KAPANG SIMBION SALURAN CERNA
RAYAP (Macrotermes givus Hagen) TERHADAP
Staphylococcus aureus DAN Escherichia coli

Maulana Azka M
1304015303

Kapang simbion adalah mikroorganisme yang hidup di dalam jaringan tubuh
hewan tanpa membahayakan inangnya. Metabolit sekunder yang dihasilkan
diyakini merupakan kemampuan simbiosis mutualisme antara kapang dan
inangnya. Hewan yang digunakan pada penelitian ini adalah rayap (Macrotermes
gilvus Hagen). Rayap merupakan hewan yang secara empiris digunakan oleh
masyarakat amerika latin untuk pengobatan asma, bronchitis, dan flu. Penelitian
ini bertujuan untuk mengisolasi dan mengetahui aktivitas antibakteri kapang dari
saluran cerna rayap (Macrotermes gilvus Hagen). Metode yang digunakan pada
penelitian ini adalah cara sebar dengan melakukan pengenceran pada sampel
rayap yang digunakan. Produksi senyawa mtabolit antibakteri dilakukan dengan
metode kultivasi yang selanjutnya di ektraksi. Uji potensi antibakteri dilakukan
menggunakan metode agar difusi. Satu isolat kapang simbion diperoleh dari
saluran pencernaan Macrotermes gilvus Hagen yang memiliki hasil potensi
relatif terhadap Staphylococcus aureus 2, 49 x 10 kali kloramfenikol dan
terhadap Escherichia coli 2, 40 x 10 kali kloramfenikol.

Kata kunci: Kapang simbion, Saluran cerna rayap, Macrotermes gilvus Hagen,
Antibakteri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rayap merupakan serangga sosial yang hidup berkoloni dan menjadi salah
satu komponen dalam proses penggemburan tanah dengan cara membuat lorong -
lorong ditanah. Selain membantu proses penggemburan tanah, rayap memiliki
potensi yang besar. Figueirédo (2015) menyebutkan rayap dari famili Termitidae
seperti Nasutitermes macrocephalus digunakan sebagai pengobatan asma, radang
selaput lendir hidung, dan bronchitis dalam pengobatan tradisional di daerah
amerika latin. Alves (2011) melaporkan rayap Microcerotermes exignus
digunakan sebagai pengobatan asma, bronchitis, dan flu dalam pengobatan
tradisional di amerika latin. Dalam saluran pencernaan rayap terdapat organisme
simbion yang membantu dalam proses degradasi selulosa. Salah satu organisme
tersebut adalah kapang, yang dapat bersifat mengguntungkan maupun merugikan.
(tentang macrotermes sebagai antibakteri)

Kapang simbion merupakan mikroba yang hidup di dalam tubuh hewan
dan mampu hidup dengan membentuk koloni dalam tubuh tanpa membahayakan
inangnya (Radji 2005). Kapang merupakan salah satu kelompok dari jamur, yang
termasuk ke dalam mikroba penting di dunia mikrobiologi pangan, karena
berperan penting dalam industri makanan. Kapang juga banyak menjadi penyebab
kerusakan pangan, seperti pembusukan pangan. Selain menimbulkan kerusakan
kapang simbion dapat menghasilkan metabolit aktif seperti inangnya dan
Ketersediaan hayatinya cukup tinggi di alam (Baker dan Satish 2012). Dalam
tubuh rayap kapang simbion berfungsi dalam membantu pengolahan selulosa.
Sedangkan dalam pengobatan mungkin kapang simbion memiliki potensi yang
besar sebagai antibakteri.

Bakteri merupakan mikroorganisme yang banyak tersebar dimana-mana
dan mudah menyebabkan infeksi. Bakteri yang sering menjadi penyebab infeksi di
antaranya adalah Escherichia coli dan Staphylococcus aureus. Staphylococcus
aureus dan Escherichia coli merupakan bakteri yang banyak menyerang manusia

maupun hewan mamalia lainnya. Staphylococcus aureus merupakan salah satu
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jenis bakteri Gram positif yang dapat menyebabkan kelainan kulit seperti luka
lepuh, abses, karbunkel, impetigo, infeksi dalam seperti faringitis, sinusitis, dan
pneumonia. Sedangkan Escherichia coli merupakan salah satu jenis bakteri Gram
negatif yang dapat menyebabkan sistitis yaitu peradangan pada selaput lendir di
saluran kandung kemih, diare yang berkepanjangan, serta gastroenteristis stadium
sedang sampai pendarahan (Melliawati 2009). Salah satu cara penanganan bakteri
patogen tersebut dengan menggunakan antibakteri.

Antibakteri adalah suatu zat dihasilkan oleh mikroorganisme maupun
secara sintetis yang digunakan untuk menghambat atau membunuh bakteri.
Menurut sifatnya antibiotik dapat bersifat bakteriostatik dan bakterisid (Johnson
dkk. 2011). Berdasarkan spektrum kerjanya antibiotik dibedakan menjadi
antibiotik berspektrum sempit (narrow spectrum) dan antibiotik berspektrum luas
(broad spectrum). Antibiotik merupakan kelompok obat yang paling sering
digunakan oleh masyarakat (Chambers 2012). Beberapa antibiotik dihasilkan oleh
spesies fungi, misalnya penisilin; tetapi kebanyakan diperoleh dari bermacam-
macam bakteri yang menyerupai fungi (mold like) (Irianto 2006). Salah satu
senyawa obat baru sebagai antibakteri kemungkinan besar dapat dihasilkan dari
metabolit kapang simbion.

Penelitian mengenai kapang sudah banyak dilakukan, terutama kapang
yang terdapat pada tumbuhan. Sedangkan masih terbatas penelitian mengenai
kapang yang terdapat dalam saluran cerna rayap. Fallo dan Yuni (2016)
menyebutkan bahwa dalam saluran cerna rayap terdapat kelimpahan dan
keanekaragaman mikroba yang bersimbiosis seperti protozoa, bakteri, dan fungi.
Indria (2013) telah mengidentifikasi jenis kapang yang terdapat pada saluran
cerna Coptotermes curvignathus Holmgren, vyaitu Aspergilus fumigatus,
Aspergilus niger, Curvularia sp, dan Penicilium expansum. Gandjar dkk (2006)
menyebutkan bahwa terdapat kapang jenis Aspergillus yang memiliki potensi
antimikroba terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. Sementara itu
Alen (2018) melaporkan aktivitas antibakteri dari Aspergilus flavus yang hidup
pada sarang ratu termite (Macrotermes gilvus Hagen) bersifat bakteriostatik.

Melimpahnya sumber hayati dari Macrotermes gilvus Hagen serta perlu
adanya pengembangan terhadap antibakteri, akan dilakukan penelitian mengenai
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aktivitas antibakteri terhadap bakteri Stapylococcus aureus dan Escherichia coli.
Langkah awal yaitu melakukan isoalsi bakteri dengan cara menggerus seluruh
tubuh rayap, kemudian dilakukan pengenceran dan ditanam pada medium PDA.
Kapang simbon yang tumbuh pada medium isolasi selanjunya diidentifikasi dan
dimurnikan pada cawan Petri berisi PDA dengan berdasarkan kenampakan
morfologi. Isolat kapang simbion yang sudah dimurnikan selanjutnya dikultivasi
pada media PDY broth (potato dextrose yeast) dan hasilnya diekstraksi dengan
etil asetat. Hasil ekstraksi diujikan pada bakteri uji yaitu Staphylococcus aureus
dan Escherichia coli dengan metode difusi cakram, menghasilkan zona hambat.
Hasil dari pengukuran zona hambat, kemudian dibandingkan dengan zona hambat
pembanding yaitu kloramfenikol dan didapat perbandingan potensi relatif.
B. Permasalahan Penelitian

Apakah kapang simbion saluran cerna rayap (Macrotermes gilvus Hagen)
memiliki aktivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia
coli?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri kapang
simbion saluran cerna rayap (Macrotermes gilvus Hagen) terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada masyarakat
mengenai aktivitas antibakteri kapang simbion saluran cerna rayap terhadap
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, sehingga dapat dikembangkan dan

digunakan untuk menanggulangi penyakit infeksi.
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